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KATA SAMBUTAN
Assalamualaikum, Wr. Wb

Menyambut perayaan Idul Adha 1441 H / 2020 M,
Kementerian Agama telah menerbitkan Surat Edaran No. 18 Tahun
2020 Tentang Panduan Penyelenggaraan Sholat Idul Adha dan
Pemotongan Hewan Qurban. Mari kita sambut dengan gembira
karena terbayar kerinduan kita untuk sholat berjamaah di masjid
dan lapangan terbuka.

Penyelenggaraan sholat dan pemotongan hewan kurban
hendaknya tetap memeprhatikan protokol kesehatan Covid — 19
agar jamaah sholat yang akan dilaksanakan serta pemotongan
kurban yang akan dilakukan tidak menjadi klaster baru penularan
virus korona. Oleh karena itu, diterbitkan buku khotbah Idul Adha
ini berisi khotbah serta pedoman pelaksanaan sholat Idul Adha bagi
para pengurus masjid dan panitia sholat Idul Adha baik di masjid
atau lapangan terbuka.

Semoga kita mampu menjaga amanah pemerintah, istqgomah
dalam beribadah dan mampu secara mandiri berdisiplin untuk
menjadi agen pemutus mata rantai penularan virus korona.

Wassalamu’alaikum. Wr.Wb

Bengkulu, Juli 2020




PEDOMAN PENYELENGGARAAN SHOLAT IDUL ADHA
DI TENGAH PANDEMI COVID-19

PENYIAPAN TEMPAT PELAKSANAAN SHOLAT

Syarat Pelaksanaan Salat Idul Adha di lapangan/masjid/ruangan :

1) Menyiapkan petugas untuk melakukan dan mengawasi
penerapan protokol kesehatan di area tempat pelaksanaan.

2) Melakukan pembersihan dan disinfeksi di area tempat
pelaksanaan.

3) Membatasi jumlah pintu/jalur keluar masuk tempat pelaksanaan
guna memudahkan penerapan dan pengawasan protokol
kesehatan.

4) Menyediakan fasilitas cuci tangan/sabun/hand sanitizer di
pintu/jalur masuk dan keluar.

5) Menyediakan alat pengecekan suhu di pintu/jalur masuk.

6) Jika ditemukan jamaah dengan suhu lebih 37,5 derajat C (dua
kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit), tidak diperkenankan
memasuki area tempat pelaksanaan.

7) Menerapkan pembatasan jarak dengan memberikan tanda
khusus minimal jarak 1 meter.

8) Mempersingkat pelaksanaan salat dan khutbah Idul Adha tanpa
mengurangi ketentuan syarat dan rukunnya.

9) Tidak mewadahi sumbangan/sedekah jemaah dengan cara
menjalankan kotak, karena berpindah-pindah tangan rawan
terhadap penularan penyakit

Penyelenggara memberikan imbauan kepada masyarakat tentang

protokol kesehatan pelaksanaan salat Iduladha yang meliputi:

1) Jemaah dalam kondisi sehat.

2) Membawa sajadah/alas salat masing-masing.

3) Menggunakan masker sejak keluar rumah dan selama berada di
area tempat pelaksanaan.

4) Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan
menggunakan sabun atau hand sanitizer.

5) Menghindari kontak fisik, seperti bersalaman atau berpelukan.



6) Menjaga jarak antar jemaah minimal satu meter.
7) Mengimbau untuk tidak mengikuti salat Idul Adha bagi anak-

anak dan warga lanjut usia yang rentan tertular penyakit, serta
orang dengan sakit bawaan yang berrisiko tinggi terhadap
Covid-19.

PELAKSANAAN SHOLAT

Sholat ‘Id adalah sunnah mu’akkadah; dimulai sejak matahari terbit
sampai masuk waktu zuhur. Berbeda dengan sholat jumat yang
didahului dengan khutbah kemudian sholat dua rekaat, maka sholat
‘Id diselenggarakan dengan lebih dahulu dua rekaat, kemudian

khutbah.

Sholat’ 1d :

1. Niat

2. Takbiratul Ikram

3. Doa iftitah

4. Takbir 7x masing-masing diselingi dengan bacaan: Subhanal-
Lah wal-hamdu lil-Lah wa la ilaha ilal-Lahu wal-lahu Akbar

5. Membaca Al-Fatihah

6. Membaca Al-Quran( ayat atau surah)

8.
9.

Selanjutkan sempurnakan rakaat pertama seperti dalam sholat-
sholat lainnya

Berdiri untuk raka’at kedua

Takbir 5x Masing-masing diselingi dengan bacaan seperti pada
rakaat pertama

10. Membaca Al-fatihah, kemudian menyempurnakan sholat
11. Selesai salam, lanjutkan dengan khutbah ‘Id

Khutbah ‘Id

1. Salam (Tanpa duduk langsung Khutbah)
2. Takbir

3. Tahmid

4. Shalawat dan salam atas Nabi

5. Wasiat taqwa



6. Membaca ayat al-Qur’an
7. Berdoa untuk orang Mukmin dan Mukminah

Berikut ini contoh khutbah untuk dibaca pada sholat idul Adha
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Jamaah Sholat Idul Adha Hadaakumullah,
Mari kta sambut perayaan Idul Adha 1441 H, dengan
penuh syukur kepada Allah SWT, karena ada dua
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peristiwa yang tidak bisa lepas dari Hari Raya Idul Adha,
yaitu ibadah Haji dan Kurban. Walaupun pada situasi saat
ini, kedua ibadah tersebut harus dilaksanakan di tengah
pandemic covid-19 yang sampai saat ini belum mereda.
Tentunya ketentuan Allah SWT ini tidak boleh serta
merta menurunkan semangat spiritual kita sebagai umat
islam. Kita harus meyakini bahwa selalu ada hikmah
besar yang terkandung dari setiap ketetapan yang
diberikan oleh Allah subhanahu wata’ala.

Seperti kita ketahui bersama, akibat pandemic Covid-19
yang mewabah di berbagai penjuru dunia. Jamaah Haji
2020 tidak diberangkatkan ke Tanah Suci. Hal ini
dilakukan pemerintah untuk menjaga keselamatan jiwa
jamaah dari tertular virus Corona. Karena pada
prinsipnya, menjaga kesehatan dan keamanan lebih utama
untuk menjaga nilai ibadah lebih baik.

Ada hikmah besar yang bisa diambil dari keputusan ini
diantaranya adalah kesabaran dan kepasrahan. Allah
Subhanahu wata’ala berfirman Qur’an Surat Al-Anfal
ayat 46:

Gpllall &5 A 3; o'y

“Bersabarlah kalian, sesungguhnya Allah bersama orang-
orang yang sabar”.

Hikmah kedua adalah kepasrhan atau tawakal kepada
Allah subhanahu wata’ala. Terkait dengan hal ini Allah
subhanahu wata’ala berfirman Qs Ali Imran ayat 159:

O Al Caad ) &) A e JR R e e 134



“Apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Alah
mencintai orang-orang yang bertawakal”.

BRI
Jamaah Sholat Idul Adha hadaakumullah,
Ibadah kedua yang kita lakukan di tengah pandemic
adalah ibadah kurban. Di tengah wabah ini, ibadah
kurban akan lebih bermakna dan terasa bagi masyarakat
ekonomi lemah. Selama pandemi, berbagai sektor tak
terkecuali sector ekonomi ikut terkena imbasnya. Banyak
masyarakat yang tidak bias memenuhi kebutuhan
hidupnya karena harus kehilangan mata pencarian.

Kurban bisa menjadi bukti kepekaan sosial masyarakat
mampu terhadap yang lemah. Kurban semakin
memberikan kesadaran kepada kita, bahwa harta yang
kita miliki bukanlah mutlak milik kita, tapi ada hak orang
lain.

Manusia tidak perlu khawatir karena nikmat Allah
subhanahu wata’ala sangatlah banyak. Allah subhanahu
wata’ala berfirman:
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“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya
kamu tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya

Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”. (QS: An-Nahl : 18)

Dengan pengorbanan harta melalui hewan kurban ini, kita
juga akan mampu semakin dekat dengan Allah subhanahu



wata’ala, karena makna dari kurban itu adalah
mendekatkan diri kepada Allah, dengan mengerjakan
sebagian dari perintahnya.

AR a0 A& a0 &0
Jamaah sholat Idul Adha hadaakumullah,
Dari hal ini kita bisa menarik dua hikmah dari ibadah
kurban di masa pandemic. Yang pertama adalah hikmah
vertical, yakni semakin dekatnya kita kepada Allah
subhanahu wata’ala, dan hikmah horizontal yakni
kedekatan dengan sesama manusia dengan saling berbagi
rezeki di tengah situasi sulit akibat pandemi ini.

Kita harus tetap aktif dan kreatif dalam menghadapi
pandemi ini, hidup harus dilanjutkan, ibadah jangan di
tinggalkan. Tatanan kehidupan baru pada dasarnya
mengajarkan kepada kita, bagaimana kita kembali pada
hakekat kehidupan ini yaitu berawal dari kebersihan dan
selalu menjaga kebersihan baik diri maupun lingkungan.

Akhirnya marilah kita bermunajah kepada Allah Swt,
dengan penuh harapan dan kerendahan hati;
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Ya Allah, ampunilah kaum mukminin dan mukminat,

muslimin dan muslimat, baik yang masih hidup maupun
yang sudah mati, Ya Allah hindarkanlah kami dari balak



bencana, fitnah dan dari penyakit yang menular virus
korona

Ya Allah, perbaikilah sikap keagamaan kami sebab
agama adalah benteng urusan kami, perbaikilah amal
akhirat kami kami karena akhirat tempat kembali kami.
Jadikanla kehidupan kami di dunia sebagai tambahan
bagi setiap kebaikan. Jadikanla kematian kami sebagai
tempat istirahat bagi kami dari setiap keburukan.

Ya Allah, jadikanlah kami mencintai keimanan dan
hiasilah keimanan tersebut dalam hati kami. Dan
jadikanlah kami membenci kekufuran, kefasikan dan
kemaksiatan dan jadikanlah kami termasuk orang yang
mendapat petunjuk.
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